diperoleh pada hasil tangkapan malam dengan total
bobot 292,33 g. Sedangkan bobot terkecil
diperoleh pada hasil tangkapan siang dengan bobot
107,66 g (Lampiran 10) . Perbandingan nilai bobot
ikan siang dan malam dapat dilihat lebih jelas pada
(Gambar 7) berikut ini:
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Gambar 7. Perbandingan bobot ikan siang dan
malam

Hasil uji T (Lampiran 6) menunjukkan ada
perbedaan hasil tangkapan antara siang dan malam
(p<0,05). Penangkapan ikan pada malam hari
bukan hanya mempengaruhi kelimpahan saja,
melainkan juga mempengaruhi segi ukuran dan
bobot ikan. Hal ini juga disampaikan Fadhli et al.,
(2019) bahwa hasil tangkapan malam hari lebih
banyak dan lebih berat dibandingkan pada hasil
tangkapan siang hari.

KESIMPULAN

Lamun pada Pulau Pajenekang terdiri atas 6
spesies, yakin diantaranya Cymodocea rotundata,
Enhalus acoroides, Halodule uninervis, Halophila
ovalis, Syringodium isoetifolium dan Thalassia
hemprichii. Dari keenam spesies tersebut, lamun
spesies Cymodocea rotundata mendominasi pada
perairan Pulau Pajenekang. Persentase rata-rata
tutupan lamun Pulau Pajenekang sebesar 23,38%
dan termasuk dalam ketegori jarang.

Hasil tangkapan komunitas ikan pada ekosistem
padang lamun di perairan Pulau Pajenekang secara
keseluruhan ditemukan 22 spesies ikan yang
berasal dari 12 family dengan total individu
sebanyak 77 individu. Hasil tangkapan ikan malam
mendominasi dengan jumlah total sebanyak 51
individu dibandingkan dengan hasil tangkapan
siang yang hanya 26 individu.

Sebanyak 26 individu ikan ditemukan pada siang
hari, terdiri atas 7 Caesionidae, 1 Gerreidae, 3
Hemiramphidae, 2 Lutjanidae, 5 Pomancentridae,
7 Scaridae dan 1 Tetraodontidae.
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Sedangkan pada ikan malam hari didapatkan
sebanyak 51 individu yang terdiri atas 2
Apogonidae, 2 Centrogenydae, 1 Gerreidae, 9
Labridae, 6 Lutjanidae, 2 Pomancentridae, 23
Scaridae, 3 Serranidae, 2 Siganidae dan 1
Tetraodontidae.

Perbandingan komunitas ikan siang dan malam
pada daerah padang lamun di perairan Pulau
Pajenekang memiliki perbedaan yang signifikan
dari segi hasil tangkapan, panjang total dan bobot
ikan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Nilai uji normalitas perbandingan hasil tangkapan ikan siang dan malam:

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Statistic idf si0. Statistic idf Si0.
Hasil Tangkapan Siang 185 4 . 472 4 855
Hasil Tangkapan Malam 224 4 . 9449 4 112

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 2. Nilai Signifikansi Perbandingan hasil tangkapan Ikan Siang dan Malam:

Paired Samples Test

Paired Differences

05% Conficence ntenval of the

Sl Eor Difference
Mean | Std Deviation Mean Lower Upper t df | Sig (2aied)
Pairt  Hasil Tangkapan Siang- | \ \ Jen ) \
Has Tangkapan Walam -§.26000 126831 f2015 425005 A5 003 02
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Lampiran 3. Nilai Uji Normalitas panjang total ikan periode siang dan malam:
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Tests of Normality
Kalmagarow-Smimay? Shapiro-Wilk
Stafistic | df Slg. | Stafisic | df 8in.
Panjang Total Siang 265 898 4 A2
Panjang Total Malam 206 B35 4 181

3. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 4. Nilai Signifikansi panjang total ikan periode siang dan malam:

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
Mean | Std. Deviation Mean Lower Upper t df | Sig. (2ailed)
Pairt  Panjang Total Siang -
Panjang Total Malam -68.93250 2016531 10.08265 | -101.02000 -36.84500 | -6.837 006
Mohammad Gilang Ramadhan 14



Lampiran 5. Nilai uji normalitas perbandingan bobot periode siang dan malam:

Tests of Normalty
Kalmagorow-Smimoy® Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. | Sfatistic | df o,
Bobot lkan Siang 25 A I K
Bobotlkan Malam | 248 16 J A

. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 6. Nilai Signifikansi bobot ikan periode siang dan malam:

Paired Samples Test

Paired Differznces

95% Confidence Interval ofthe

St Error Difference
Mean | Std. Deviation Mean Lower Upper t af | Sig. (2tailed)
Pair1  Babotlkan Siang- Bohot o . o .
lan alam -107.05000 53.28201 1664100 | 19183367 | -2026643 | 4018 028
Mohammad Gilang Ramadhan 16



Lampiran 7. Dokumentasi selama penelitian:
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Lampiran 7. (lanjutan) Dokumentasi selama penelitian:
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Lampiran 8. Nilai hasil tangkapan ikan siang dan malam:

Periode Pengamatan
Ulangan Jumlah Tangkapan Ikan | Jumlah Tangkapan Ikan
Siang Malam
Stasiun 1 10 18
Stasiun 2 8 13
Stasiunl 5 11
Stasiun 2 3 9

Mohammad Gilang Ramadhan
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Lampiran 9. Nilai panjang total ikan siang dan malam:
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Rata-rata

Ulangan Panjang Ikan Siang Panjang Ikan Malam
(mm) (mm)
Stasiun 1 210,9 273,05
Stasiun 2 161 217,84
Stasiun 1 219,8 235,54
Stasiun 2 137,33 224,33
Rata-rata 182,25 237,69

Mohammad Gilang Ramadhan

21



Jurnal llmu Kelautan
SPERMONDE (2021) 1:11

Lampiran 10. Nilai bobot ikan siang dan malam:

Rata-rata
Ulangan ,
Bobot Ikan Siang (g) Bobot Ikan Malam (g)

Stasiun 1 153,2 292,33
Stasiun 2 109,75 214,92
Stasiunl 126,4 277,63
Stasiun 2 107,66 140,33

Rata-rata 124,25 231,3
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Lampiran 11. Kompilasi ikan siang dan malam:

ISSN: 2460-0156

E-ISSN:2614-5949

Spesies Feeding Habits
Abudefduf sexfasciatus Omnivores
Abudefduf vaigiensis Omnivores
Arathron caeruleopunctatus Nocturnal Carnivores
Centrogenys vaigiensis Carnivores

Cheilodipterus
guinguelineatus

Nocturnal Planktivores

Chromis amboinensis

Diurnal Planktivores

Colotomus carolinus

Herbivores

Diodon holocanthus

Nocturnal Carnivores

Dischistodus fasciatus

Diurnal Herbivores

Epinephelus areolatus

Nocturnal Carnivores

Gerres oyena

Diurnal Carnivores

Halichoeres chloropterus Carnivores
Hemiramphus far Omnivores
Leptoscarus vaigiensis Herbivores

Lutjanus goreensis

Nocturnal Carnivores

Lutjanus fulvus

Nocturnal Carnivores

Lutjanus lemniscatus

Carnivores

Pseudocheilinus evanidus

Diurnal Carnivores

Pterocaesio digramma

Diurnal Planktivores

Scarus tricolor Herbivores
Scarus dimidiatus Herbivores
Siganus spinus Herbivores
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